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KATA PENGANTAR 


Gitayana Prasodjo 


enerbitan buku Dasar-Dasar Ilmu Politik edisi revisi ini melibatkan 

upaya panjang Profesor Miriam Budiardjo. Sebagai anak tunggal yang 

tinggal serumah dengan beliau, saya menyaksikan dari dekat usaha 
keras beliau secara terus-menerus untuk menyelesaikan edisi ini hingga 
beliau wafat di usia yang ke-83. Perjuangan Ibu menyelesaikan revisi buku 
ini perlu saya sampaikan, khususnya kepada para mahasiswa ilmu politik, 
karena kepada merekalah Ibu berharap agar perjuangan mengembangkan 
ilmu politik di Indonesia dapat dilanjutkan. 

Saat Ibu terbaring lemah di Rumah Sakit Medistra, Jakarta, bulan 
November 2006, datang surat yang menggembirakan dari penerbit Gramedia 
Pustaka Utama. Surat itu memberitahukan bahwa buku Dasar-Dasar 
Ilmu Politik sudah dicetak ulang untuk ke-29 kalinya. Berita itu membuat 
wajah ibu berseri-seri. Betapa tidak, buku yang berawal dari bahan kuliah 
beliau mengajar mata kuliah “Pengantar Ilmu Politik” di Fakulas Ilmu Sosial 
Universitas Indonesia (FIS-UI, sekarang Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Indonesia) ternyata masih menjadi buku pegangan mahasiswa di 
seluruh Indonesia. 

Setelah Ibu mendengar berita itu, sepertinya tumbuh kembali 
semangat dalam diri Ibu untuk menyelesaikan revisi Dasar-Dasar Ilmu Politik 
yang telah beliau kerjakan selama ini. Dengan usaha keras, Ibu meminta saya 
mengambilkan buku tulis dan pena. Ia pun berusaha menuliskan apa yang 
dipikirkannya sambil terbaring di tempat tidur. Keinginan untuk menyelesai- 
kan revisi buku memang sering mengganggu pikirannya. Kadang-kadang 
Ibu tampak gelisah dan frustrasi, mungkin karena Ibu merasa tidak sanggup 
lagi menyelesaikan revisi buku ini. Masalah ini juga sering menjadi bagian 
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dari pembicaraan antara ibu dan saya serta suami saya, Imam B. Prasodjo, 
selama Ibu berada di rumah sakit. 

Melihat ketidakstabilan kesehatan Ibu, kami membicarakan berbagai 
kemungkinan jalan keluar. Salah satunya, revisi Dasar-Dasar Ilmu Politik yang 
telah dikerjakan oleh Ibu akan diteruskan oleh murid-murid beliau. Sedangkan 
topik-topik baru yang belum pernah ditulis oleh Ibu, tapi sebenarnya ingin 
Ibu masukkan dalam edisi revisi, akan ditulis terpisah sebagai supplement 
buku ini. Topik-topik kontemporer, seperti Islam dan Politik, Wanita dalam 
Politik dan lain-lain, akan ditulis terpisah oleh murid-murid Ibu atau ahli ilmu 
politik yang pernah mengenal Ibu. Rupanya Ibu menyukai ide ini dan terlihat 
tenang setelah menyetujui ide ini. Berulang kali Ibu mengucapkan terima 
kasih atas solusi masalah yang rupanya selama ini menyelimuti pikirannya. 

Setelah Ibu meninggal, Imam dan saya menghubungi murid-murid Ibu 
dan kemudian terbentuklah tim edisi revisi yang terdiri dari Prof. Dr. Maswadi 
Rauf, Dra. Ani W Soetjipto, M.A., Drs. Nur Iman Soebono M.Hum., dan Dra. 
Riaty Raffiudin, M.A. Mereka adalah murid-murid Ibu di FISIP UI dan pernah 
bekerja sama dengan Ibu. Tim ini mulai bekerja sejak Maret 2007. Beberapa 
kali pertemuan dilakukan dan masing-masing anggota tim mengedit hasil 
revisi yang telah Ibu kerjakan. Sesuai dengan keinginan Ibu, edisi revisi ini 
dilengkapai dengan foto-foto agar buku ini menjadi lebih menarik. 

Melalui Kata Pengantar ini, saya ingin mengucapkan terima kasih 
banyak kepada seluruh anggota tim edisi revisi, Prof. Dr. Maswadi Rauf, 
Dra. Ani W Soetjipto, M.A., Drs. Nur Iman Soebono, M.Hum., dan Dra. Riaty 
Raffiudin, M.A. yang telah bekerja keras mengedit tulisan ibu, menambah 
data terbaru, dan membaca ulang seluruh isi buku. Terima kasih juga kepada 
Cicih Suhaeri, sekretaris Ibu, yang dengan sabar mengetik tulisan tangan Ibu 
dan mendukung penyelesaian edisi revisi ini. Tidak lupa terima kasih saya 
sampaikan kepada Ariful Amir yang atas permintaan Ibu, mencarikan foto- 
foto yang sesuai dengan teks, juga kepada M. Riyadh yang dengan tekun 
mengedit lay out dan menyusun indeks buku ini. Terima kasih juga saya 
ucapkan kepada Ali Budiardjo, Nugroho, Reksodiputro Counsellors at Law yang 
mensponsori penyelesaian edisi revisi ini. Tentunya terima kasih saya ucapkan 
kepada PT. Gramedia Pustaka Utama yang telah mencetak ulang buku Dasar- 
Dasar Ilmu Politik sebanyak 30 kali (hingga tahun 2007) dan mencetak edisi 
revisi yang menjadi impian Ibu selama ini. 
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uku Dasar-Dasar Ilmu Politik yang ada di tangan pembaca sekarang ini 

adalah sebuah edisi revisi (penyempurnaan) dari buku dengan judul 

sama yang telah dicetak ulang sebanyak tiga puluh kali. Buku yang 
ditulis oleh Profesor Miriam Budiardjo (almarhumah) ini telah berkembang 
menjadi buku pegangan utama bagi setiap mahasiswa Indonesia yang 
mempelajari ilmu politik. Buku ini juga banyak digunakan oleh warga 
masyarakat lainnya yang ingin memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 
ilmu politik. Karena itu, merupakan suatu kehormatan besar bagi kami, 
murid-murid Ibu, diberi kepercayaan oleh keluarga beliau untuk membantu 
penyelesaian proses revisi buku ini. 

Membicarakan buku Dasar-Dasar Ilmu Politik, tentu kita tidak bisa 
melepaskan diri baik dari figur penulisnya maupun dari konteks ilmu politik 
sebagai kajian ilmiah dan praktik politik yang secara empirik diterapkan di 
Indonesia dari sejak zaman perjuangan kemerdekaan hingga masa reformasi 
saat ini. 

Ibu Miriam Budiardjo dikenal tidak saja sebagai ilmuwan politik paling 
senior di Indonesia, tetapi juga sebagai pejuang politik yang ikut aktif sejak 
masa revolusi. Pengalaman hidupnya sungguh lengkap dengan karier yang 
mengesankan. Beliau dikenal sebagai diplomat yang pernah bertugas di 
India dan Amerika di awal tahun 1950-an, sebagai dosen, hingga sebagai 
aktivis yang berperan penting dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan. 
Beliau banyak terlibat aktif dalam sejumlah peristiwa penting dalam sejarah 
bangsa Indonesia baik pada masa penjajahan Belanda, pendudukan Jepang, 
revolusi kemerdekaan, Demokrasi Parlementer, Demokrasi Terpimpin, Orde 
Baru maupun masa Reformasi. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com . 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Dasar-Dasar Ilmu Politik 


Saat kita membaca tulisan dalam buku ini, terutama bab-bab yang 
telah direvisi cukup substantif oleh Ibu Miriam, kita segera mengetahui 
bahwa perhatian khusus Ibu Miriam tertuju pada tema-tema tentang hak 
asasi manusia, partisipasi politik dan partai politik, lembaga legislatif, sistem 
pemilu, undang-undang dasar, serta konsep-konsep dan pendekatan baru 
dalam ilmu politik. Dalam membahas persoalan yang menjadi minat dan 
perhatian khususnya, Ibu Miriam sering kali menggabungkan gagasan 
akademik yang berbasis pada studi politik dengan pengalaman empiriknya 
sebagai pelaku. 

Tulisannya mengenai hak asasi manusia, misalnya, dengan jelas meng- 
gambarkan ramuan tersebut. Pengalaman Ibu Miriam sebagai Wakil Ketua 
Komnas HAM (1993-1998) dan penasihat Komnas HAM (1998-2002), tidak 
pelak mewarnai tulisan panjang yang disajikan dalam bagian ini. Ibu Miriam ti- 
dak saja membahas tentang perkembangan hak asasi manusia dalam konsep 
asalnya, "Konsep Barat” yang mengutamakan kebebasan, tetapi juga meng- 
ingatkan kita pada kewajiban dan tanggung jawab negara-negara dunia 
ketiga yang harus diemban. Pengalaman empirik situasi HAM Universal di 
abad 21 dengan situasi HAM di Indonesia sejak masa Demokrasi Parlementer 
sampai rumusan HAM hasil amandemen Undang- Undang Dasar 1945 juga 
dibahas dengan terperinci. Di dalam semua tulisan Ibu Miriam, ciri khas argu- 
men yang disampaikannya adalah untuk mencari "keseimbangan" di antara 
berbagai spektrum pandangan yang berkembang dalam wacana ini. 

Upaya Ibu Miriam mencari formula keseimbangan dan pilihan pada 
perubahan yang tidak ekstrem juga terlihat pada tulisannya mengenai sistem 
Pemilu. Sebagai ilmuwan politik, Ibu Miriam paham betul mengenai beragam 
teori sistem pemilu yang dikenal beserta kelemahan dan kelebihannya. 
Mengenai penerapan sistem Pemilu di Indonesia, Ibu Miriam secara saksama 
mengikuti perkembangannya sejak Pemilu 1955, Pemilu di masa Orde Baru 
hingga Pemilu masa Reformasi. Reformasi membuka peluang luas untuk men- 
diskusikan sekaligus melakukan beragam eksperimen untuk membangun 
sistem politik yang lebih demokratis di Indonesia. 

Ibu Miriam adalah peserta aktif dalam diskusi panjang bagi upaya pem- 
benahan pranata politik di Indonesia. Pada masa Reformasi, ia terlibat lang- 
sung sebagai anggota Tim 11 (Tim Persiapan Komisi Pemilihan Umum yang 
bertugas sejak Februari hingga Maret 1999). Selanjutnya, beliau juga men- 
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jadi anggota aktif Panitia Pengawas Pemilihan Umum (Panwaslu yang ber- 
tugas sejak Maret hingga Oktober 1999). Dengan pengalaman lengkapnya 
sebagai pelaksana Pemilu di Indonesia, Ibu Miriam mengambil sikap untuk 
tidak tergesa-gesa melakukan eksperimen perubahan yang ekstrem karena 
dikhawatirkan dapat menimbulkan dampak yang kontraproduktif terhadap 
proses demokratisasi di Indonesia yang tengah dibangun. Karena itu, di 
masa reformasi, di kala banyak kalangan menyuarakan keinginan untuk 
menerapkan sistem distrik (single member constituency) dalam perubahan 
sistem Pemilu, Ibu Miriam berpendirian untuk tetap mempertahankan sistem 
pemilu proporsional walaupun harus disempurnakan. 

Masalah lain yang juga menjadi perhatian khusus Ibu Miriam adalah 
soal perempuan dan politik. Dalam buku edisi revisi ini, masalah perempuan 
dan politik tersebar di banyak bab, misalnya bab tentang HAM, tentang 
UUD, dan tentang lembaga legislatif. Ibu Miriam sebagai ilmuwan politik 
perempuan, yang juga aktor penting pada beragam institusi pengambilan 
kebijakan strategis di negeri ini, merupakan role model yang sangat langka. 
Disadarinya bahwa, peran dan akses perempuan di dunia politik Indonesia 
pada umumnya masih sangat terbatas. Data yang ada menunjukkan bahwa 
ruang gerak perempuan untuk bisa duduk sebagai pengambil kebijakan 
politik di lembaga politik formal maupun informal masih sangat sempit. 
Berbagai kendala yang menghambat pemenuhan hak-hak politik perempuan 
masih banyak dijumpai. 

Keprihatinan ini disikapi dengan caranya yang khas. Ia menyadari ti- 
dak mungkin perempuan bisa ikut aktif berpolitik jika tidak memiliki basis 
pendidikan yang baik. Perjuangan melalui jalur pendidikan tinggi dicoba 
dilakukan dengan terobosan membuka kuliah “Perempuan dan Politik” di 
Program Pascasarjana Kajian Wanita, Universitas Indonesia di tahun 1990- 
an. Bersama para pionir ilmuwan perempuan yang tidak banyak di negeri 
ini, di antaranya Prof. Saparinah Sadli dan Prof. T.O. Ihromi, Ibu Miriam mulai 
menggalang mantan mahasiswinya untuk terlibat aktif mengasuh dan 
mengembangkan perkuliahan ini. Saat ini kuliah “Perempuan, Politik, dan 
Kebijakan” adalah mata kuliah yang statusnya telah meningkat dari mata 
kuliah pilihan menjadi mata kuliah wajib di Program Pascasarjana Kajian 
Wanita UI. Ibu Miriam berkeyakinan bahwa peningkatan pendidikan perem- 
puan di jenjang perguruan tinggi akan dengan sendirinya memacu partisipasi 
aktif perempuan di bidang politik. 
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